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RINGKASAN

HOOR EKHANIFAH. Efisiensi Pemupukan N Pada Padi Sawah
(Oryza sativa L.) dengan Dua Taraf Radiasi (di bawah bim-
bingan Dr.Ir. Ahmad Bey dan Ir. Irsal Las, Ms.).

Tujuan Penelitian adalah untuk mengetahui pertumbuhan
dan perkembangan dua varietas tanaman padi pada dua taraf
intensitas radiasi dan tiga taraf pemupukan N. Selain itu
juga untuk mengetahui pengaruh radiasi dengan intensitas
yang berbeds terhadap serapan haras tanaman padi.

Penelitian dilaksanakan di Kebun Percobaan Balittan
di Cimsnggu, Bogor, Jawa Barat. Posigsi lintang tempat
penelitian adalah 106°44° BT, 8°37° LS, dengan ketinggian
240 mdpl. Penelitian dilaksanakan mulai akhir Juli 1891
dan selesai pads tanggal 6 Desember 1881.

Rancangan vang digunakan adslah rancangan Split-
split-plot. Pada masing-masing perlakuan dipakai ulangan
tiga kali, ditambah dengan beberapa tanaman sampel.
Pengamatan terhadap pertumbuhan tanaman dilskukan seminggn
sekalil, sedangkan pengamsatan komponen produksi dilakukan
prads saat panen.

Pencegahan dan penanggulangan hama dan penyakit dila-
kukan dengan Furadan 3G, Delsene MX 200 dan Dharmsbas
5080 EC.

Pengamatan udsra dilakukan setiap hari, Jjam 07.30,

13.30 dan 17.30. Kemudisn pengamatan suvhu tanah dan



evapotranspirasi dilakukan setiap hari pada jam 08.00.
Intensitas radiasi diamati sehagai intensitas radiasi
total harian.

Pemberian naungan mengakibatkan peningkatan tinggi
tanaman, penurunan jumlah anakan, jumlah malai dan Jjumiah
gabah keterlambatan fase primordia. Akan tetapi, pembe-—
rian naungan tidak mengakibatkan perbedaan panjang malai,
persentase gabah hampa, Indeks Panen, bobot 1000 butir dan
Efisiensi Denggunaan Air, kecuali apabila dikombinasikan
dengan perlakuan pupuk N dan varietas.

Pupuk N berpengaruh nyata pada tinggi tanaman, sangat
nyata padsa Jjumlah anakan perumpun, Jjumlah malai, jumlah
gabah dan produksi gabah. Sebal iknya, tidak berpengaruh
nyata pada panjang malai, persentase gabah hampa, Efisien-
si Penggunaan Air, bobot 1000 butir dan Indeks Tanen.

Varietas Cisadane dan varietas IRl 84 berbeda sangat
nyata dalam tinggi tenaman, Jjumlah anakan, jumlah malai,
panjang malai, persentase gabah hampa, bobot 1000 butir
gabah kering dan Indeks Panen, berbeda nyata dalam jumlah
gabah dan tidak berbeda nyaia dalam Efisiensi Tenggunaan

Air. TParameter-parameter tersebut diukur pada saat panen.
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Beras merupakan bahan makanan pokok bagi sebsgian
besar rakyat Indonesia. Hal tersgbut cukup bersalasan
karena beras memiliki kandungan gizi yang lebih tinggi
 dibandingkan dengan bahan makanan pokok yang lain. Menu-
rut Siregar (1981), kandungsn gizi beras pecah kulit
adalah 8 ¥ putih telur, 0.8 % lemak, 78 X hidrat arang dan
12 % air.

Sejalan dengan semakin meningkatnya jumlah penduduk,
pemerintah mengambil kebijaksanaan untuk meningkatkan
produksi beras. Salah satu cara yang ditempuh adslah
pemberian masukan berupa pupuk N.

Sejsuh ini belum banvak diketahui berapsa kadar penu-
pukan N yang tepat untuk daerah dengan intensitas radiﬁsi
tertentu. Hal tersebut perlu menjadi pemikiran, karena
pada kenyataannysa tanaman padi dibudidayakan pada tempat
vang berbeda-beda, dengan kondisi lingkungan yang berbeds
pula. Salah satu perbedaan tersebut adalash pada intensi-
tas radiasi matahari.

Radiasi matahari berpengaruh pada proses fisiologis
tanaman, vang pada akhirnva skan berpengaruh pula pada
serapan hara. Akibatnya dosis pupuk yang diperlukan oleh

tanaman padi pada intensitas radiasi tinggi akan berbeda
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dengan yang diperlukan oleh tempat dengan intensitas ra-
diasi rendah. Di samping itu tingkat pertumbuhan dan
perkembangan pada masing-masing kondisi berbeda, sehingga
akan memberikan komponen hasil yang berbeda puls. Di
dalam penelitian ini intensitas radiasi matahari vang

berbeda disimulasi dengan naungan plastik kssa.

1.2, Tujuan

1. Mempelsjari dan mengamati pertumbuhan dan perkembangan
dus varietas padi sawah (Cisadane dan IR 64) pada dua
taraf intensitas radiasi dan tiga taraf pemupukan N.

2. Hempelajari pengaruh naungan terhadap serapan hara ta-

naman padi.

1.3. Hipofesa

1. Pertumbuhan dan perkembangan tanaman padi skan berbeda
pada intensitas radiasi dan taraf pemupukan N yang
berbeda.

2. Pemberian nsungan mempengaruhi serapan hara tanaman

padi.



IT. TIRJAUAN PUSTAKA

2.1. Syarast Tumbuh Tanaman Padi

Martin, et al. (1978) menyvatakan bahwa faktor vang
penting untuk petumbuhan padi adalah suha yang menguntung-
kan, pemberisn air untuk‘irigasi vang tetap dan tanash yang
sesusi. Padi dapat tumbuh dengan baik di daerah dengan
suhu rata-rata 21.1 °C dan pH tanah 4.5 - 8.5, Dan per-
tumbuhan padi yang terbasik adalah pada tanah yang sedikit
masam atau pads pH 5.5 - B.5.

Golongan Indica memiliki kisaran suhu untuk proses
fotosintesis sebesar 25 -~ 33 ©°C (Chang dan OQka, 1876).
Selanjutnya Murata (1878) mengemukakan bshwa suhu udars
selama fase vegetatif berkorelasi positif dengan produksi
padi wmelsluni Jumlah tunas yang dihasilkan. Sebaliknya
berkorelasi negatif dengan produksi gabah selama fase pe-
ngisian gabah hingga panen.

Efisiensi 1lebih tinggili pada taraf N vyang lebih
rendah dan dipengaruhi oleh suhu (Yoshida, 1981).

Kebutuhan air kumnlatif untuk pertumbuhan padi berva-
riasi dari 750 sampai dengan 2 500 mm, déngan rata-rats
kurang 1lebih 1 250 mm. {(Mikkelsen et al. dan De Datts,
1980).

Kemudian Tsutsui (1972) dalam Ichwantosari (lésﬁ)

menyatakan bshwa kebutuhan air untuk budidaya padil selamsa
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satn musim adalah 750 - 1 500 mm, dengan rata-rata 1 200

mm, dengan tidak memperhatikan kepada varietas.

2.2. Peran Radiasi Matahari bagi Tanaman Padi

Kebutuhan radiasi matahari dari tanaman padi berbeda
dari Ffase pertumbuhan yang satu ke fase pertumbuhan vang
lain. Pemberian naungan selams fase vegetatif akan mem-
pengaruhi hasil dan komponen hasil, Sedangkan pemberian
naungan pads masa reproduktif berskibat nyata pada Jjumlah
malai (Yoshida, 1981).

Menurut Las (1882), suhu udars maksimum dan suhu
tanah meningkat dengan pengurangan proporsi naungan,
sedangkan lengas nisbi udarsa sakan menurun. Suhu udsara
minimum tidak dipengaruhi oleh proporsi naungan buatan.

Tingginyva tingkat intensitas radiasi matahari akan
meningkatkan Jjumlah daun, luas daun dan produksi bahsan
kering padi. Tinggi tanaman akan sedikit menurun dengan
meningkatnya intensitas cahaya (Murakami, 1973). Menurut
Singh (1973), produksi bahan kering akan meningkat secars
linier, sejalan dengan peningkstan intensitas radiasi.

Selanjutnya Yoshida (1881) menyatakan bahwa selana
pematangan, haungan mengurangi hasil padi karena adanya
penurunan dalam persentase malai terisi (Tabel 2.1).

2

Radiasi matahsri 300 kalori/cm*® perhari selams reproduksi

memnungkinkan hasil sebesar 5 ton/ha.
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Tabel 2.1. Pengaruh Naungan Pada Hasa Pertumbuhan

vang Berbeds terhadag Hasil dan XKomponen
Hasil dari IR747BZ-6

CAHAYA GABAH INDEKS MALAI MALAT BOBOT
(2 (T/HA) PANEN ¢10%/M2) TERISI 1000 BT
(%) (G)

Masa Vegetatif

100 7.11 0.49 41.6 88.9 20.0
75 6.94 0.48 40.8 89.9 19.9
50 5.38 0.51 38.3 89.5 19.9
25 8.33 g.51 38.1 84.3 19.8

HMasa Reproduktif

100 7.11 0.49 41.8 88.8 20.0
75 5.71 0.47 30.0 87.8 20.3
50 4.45 0.40 24 .4 88.4 19.1
25 3.21 0.385 17.5 89.4 18,1

Masa Pematangan

100 7.11 0.49 41.86 88.9 20.0
75 6.53 0.49 41.1 81.1 20.0
50 5.186 D.44 40.8 64.5 18.5
25 3.83 0.38 41.7 54.9 19.1

(%} Yoshida dan Parao (1978) dalam Yoshida (1981).

2.3. Peran Nitrogen bagi Tanaman Padi

Yoshida (1881) menyatakan bahwa ada huobungan vyang
baik antara jumlah malai/m? dengan total N yang diserap
dan disalurkan ke atas. Jumlah N yang diserap oleh tanam-
an ditunjukkan oleh peningksatan bahan kering tanaman ba-
gian atas dan peningkatan jumlah malai/mz.

Bagaimanapun, iklim mempunval peranan yang besar
dalam menentukan kandungan N di dalam tanah melalui penga-

ruh suhu dan persediasan alr padsa aktifitas tansman dan



mikroorganisme. Kandungan N tanah naik dengan kenaikan
persediaan air. Dapat dikatakan bahwa kenasikan kandungan
N tanah pada kisaran tertentu dapat dihubungkan terutams
dengan laju produksi tanaman, tetapi tidak dapat dihubung-
kan dengan penurunan laju dekomposisi. Di samping itu
tekstur tanah Jjuga mempengaruhi kandungan N tansh pads
kisaran 1loksal. Kandungan N meningkat dengan semakin
halusnya tekstur (Black, 1957).

LAT mencapal nilal tertinggi beberapa saat sebelunm
masa bunting. Nitrogen meningkatkan LAI atsu berst dari
helal daun. Efek ini ditemukan paling besar terjadi pada
mnass sebelum primordia bunga (Murata, 18989 dalam Murayama,
1878).

Shimizu (1867) dalam Murayama (1878) menemukan hu-~
bungan yyang erat antara jumlah malal per-satuan luas
dengan Jjumlah N yang terserap oleh tanaman padi setelsh
masa bunting. Korelasi tersebut telah ditegaskan oleh
banyak peneliti (Yamada et al., 1857; Wada, 1863 dalanm
Murayama, 1979). MHenurut Shimizu (1987) dalam Murayama

(19793, hubungan tersebut dapat ditulis dengan persamaan
N = 0.03878 m - 0.876

di mana N adalah Nitrogen terabsopsi sampsi masa heading

(g/m2) dan m adalah total malai/m? (satuan : 100 malai).



Ismunadji et al. dalam Murayama (1979) menemukan bah-
wa di Indonesia jumlah persediasan N biasanya bervariasi
dari 48 kg/ha sampail dengan 85 kg/ha, di mana terdapat
korelasi positif antara pengambilan N dengan hasil psanen.
Oleh karena itu hasil panen sebesar kurang lebih 3 ton/ha
dapat diharapkan dari tanaman padi yang menyerap 60 kg/ha.

Nitrogen yang biasanya diserap oleh tanaman padi
untuk menghasilkan suatu unit panen mendekati konstsn pada
kisaran 18 -~ 21 kg N/ton gabsh stau 47.86 - 52.8 kg
gabah/kg N (Efisiensi Pemupukan N) (Takahashi, 1961;
Yamazaki, 1865 dalam Murayama, 1879). 0Oleh karena itu
tanaman harus menyerap sejumlah N yang lebih besar untuk
menghasilkan panen gabah yang lebih tinggi. (Murayama,
1879).

Kumura (1938) dalam Murayasma (1979) menemukan korels-
si positif antara jumlah rumpun dan kandungan N selanma
masa pembentukan rumpun (tillering).

Singh dan Murayama (1983) dalam Murayamas (1979)
menyatakan bahwa terdapat dus maksima yvang teramati dalam
efisiensi N pada pembentukan rumpun. Haksima pertanmz
muncul pada awal masa pertumbuhan tanaman.dan bertepatan
dengan efisiensi maksimum N untuk produksi bulir. Hal
tersebut menunjukkan bahwa pioduksi bulir didominasi oleh
meningkatnys jumlah malai. Maksimum yang kedua ditemukan

sekitar awal masa pembentuksan malai.



IIT. BAHAN DAN METODE

3.1. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian diwmulsi pada akhir Juli 1891 dan selesai
pada tanggal 5 Desember 1991. Penelitian dilaksanakan di
Eebun Percobaan Balittan di Cimanggu, Bogor, Jawa Barat,
dengan posisi lintang tempat penelitian adalah 106 ©44°

BT, 6937°'LS, dan ketinggian 240 mdpl.

3.2. Metode

Penelitian dilsksanskan dengan rancangsn Split-split-
plot, dengan taraf radiasi sebagai petak utama, taraf
pupuk N sebagai asnak-petsk dan varietas sebagail snsk-snsk-

petak. Masing-masing sebagal berikut

Rl : Taraf Radiasi tanps naungan
R2 : Taraf radiasi dengan naungsan
N1 : Taraf pemupukan 45 kg N/ha
N2 : Taraf pemupukan 90 kg N/ha
N3 : Taraf pemupukan 135 kg N/ha
V1l : Varietas Cisadane

V2 : Varietas IR 684

Adapun model statistiknya adalah sebagai berikut

Ylel = f + ay + RJ + ﬁlJ + Nk. + (RN)jk + Ele
+ Vl + (NV)kl + (Rv)jl + (an)jkl +

+ ﬁijkl



Di mans

Yijgr -~

-~
=
=
-3

L

[N

~

i

Fengsmatan pada blok ke-1i, perlakuasn R ke-3, N
ke-k dan V ke-1

Rata~rata umum

Pengaruh blok ke-i
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Error pada blok ke-i, perlakuan R ke-jJ
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Pengaruh interaksi antara R dan N pada R ke-j
dan N ke-k

Error pade blok ke-i, perlakvoan R ke-j dan N
ke-k

Pengaruh perlakuan V ke-1

Pengaruh interaksi antara R dan V pada R ke-j
dan V ke ke-1

Pengaruh interaksi aﬁtara N dan V pada § ke-k
dan V ke-1

Pengaruh interaksi antara R, N dan V pada R ke-
j, ¥ ke-k dan V ke-1

Error pada blok ke-i, perlakuan R ke-j, N ke-k

dan V ke-1

Gambar 3.1 menunjukkan rancangan di lapang, di mana

bagian yvang diarsir merupskan tanaman sampel yang diambil

setiap 2 minggu seksli sebanyak satu rumpun.
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Pengukuran vang dilakukan terhadap sampel adalah luas
daun dasn bobot kering biomas. EKemudisan tinggi tanaman dsan
jumlah anakan diamatl seminggu sekall, sedangkan komponen
hasil diamati pada sgat panen.

Pengamatan suhu udara dilakukan setiap hari, Jjam
07.30, 13.30 dan 17.30, sedangkan pengukuran evapotranzs-
pirasi dan suhu tansh dilakukan setiap jam 08.00. Inten-
sitas radiasi diukur setiap hari sebagail intensitas radia-

si total harian.

3.3. Bahan dan Alat

Tanaman vang digunakan adalah tanaman padi varietas
Cisadane dan IR B4, dengan pupuk dasar TSP dan KCl. Kedua
jenis pupuk 'térsebut diberiksan pada saat tanam dengan
dosis masing-masing adalah B0 kg Pp0g/ha dan B0 kg K50/ha.
Pupuk N diberikan sebagai perlakuan dengan dosis 45
kg N/ha, 80 kg N/ha dan 135 kg N/ha. Hasing-masing
diberikan secara bertahap dalam tiga periode.

Untuk pengendslian hamz dan penyakit dipergunsaksan
Furadan 3G, Darmabas 500 EC dan Delsene MX 200. Dua Jjenis
pestisida vyang disebut terskhir disemprotkan setiap dusa
ninggu sekali secara bergantian sejak tanaman berumur 7
ninggu sampai dengan 1 minggu sebelum panen.

Alat vang diperlukan adalsh drum dengan diameter 5B

cm dan tinggi 40 cm sebanysk 54 buah, Leaf Area Meter,

11
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Oven, Timbangan, gelas ukur, alat pemisah gabah hampa dan

sprayer.

Perlakuan radissi diberikan dengan naungan plastik
kazs berwarna putih, dengan ukuran lubang 1 x 1 nm?
Untuk mengetshni parameter iklim dipergunakan dua buah
Tube Solarimeter, Psikhrometer Standard, Psikhrometer

Assman, 3 passng Zeal Termometer dengan kedalsman 15 cm

dan Penakar Hujan Tipe Observatorium.



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Ikiim Hikro

Intensitas radiasi rata-rats tanpa naungan adalah 1.08
MJ/mz/hari, sedangkan dengan naungan adalah 5.16
M3/m2/hari, sehinggda terjadi pengurangdan sebessar 51 %.

Unsur iklim yang paling peka terhadap perlakuan
radiasi adalah suhu udara. Seperti diketahui, suhu meru-
pakan derajat panas yang diukur dalam skalas tertentu,
sehingga tinggi dan rendahnya sangst dipengaruhi oleh
jumlah dan sebaran panas di lingkungannys.

Pada siang hari naungan menghalangi masvknya intensi-
tas radissi, éehingga energi vang diterima untuk memsanas-
kan permuksan berkurang. Dengsn demikian suhu maksimum di
bawah naungan lebih rendah daripada suhu maksimum di lusr
naungan. Sejalan dengan hal tersebut, Las (1882) mengemu-
kakan bahwa pengaruh naungan fisis astau intensitas radiasi
matahari 1lebih nyata terhadap suhu udars maksimum diban-
dingkan dengan suhu udara minimum. Hal ini disebsbkan
oleh adanya peranan tajuk tanaman dan naungsasn dalam pele-
pasan panas {(radiasi bumi} pada malam hari.

Berkurangnya suhu maksimum sakan mengakibatkan turun-
nyva suhu ratas-rata harian, sehingga suhu rata-rata harian
di bawsh naungan lebih rendah daripada suhu rata-rata

harian di luar naungan. Rata-rata suhu udara harian
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selama penelitian adalah 27.2 OC uwntuk lingkungan dengan
naungan, dan 27.7 °C untuk lingkungan tanpa naungan.

Gambar 4.1 menunjukkan bahwa suhu udara, suhu tanah
dan 1radiasi matashari memiliki kesamaan pola. Pada saat
radiasi matshari meningkat, maka suhu udara juga mening-
kat, demikian pula dengan suhu tanah. Suhy tanah dengan
nsungsn lebih rendah daripada suhu tanah tanpa naungan.
Dari hassil pengamatan diperocleh suhu tanah rats-rata
sebesar 25.2 °C untuk lingkungan dengan naungan dan 25.7
¢ upntnuk linghkungsn tanpa naungan (Gambar 4.1).

Pads gambar 4.1 jugs dapat dilihat pola lembab nisbi,
di mans pada ssat radissi matshari meningkat, lembab nigbi
menurun, demikian pula sebaliknya. EKemudian lembab nisbi
rata-rata dari lingkungan dengan naungan (72 %) lebih
tinggi daripada lembab nisbi pada lingkungan tanpa naungsan
(71 %>.

Chambers (1979) dalam Las (1982), menyatakan bahwa
penurunan suhu udara pada naungan dengan proporsi yvang le-
bih besar mengszkibatkan penurunan kapasitas masa udara un-
tuk mengandung uap sir Jjenuh. (maksimum), sehingga akan me-
ningkatkan lengas nisbi. Data Iklim Mikro secara 1lebih

terineci lsgi dimuat pads Tabel Lampiran 1.
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4.2. Pertumbuhan dan Produksi
4.2.1. Pertumbuhsan

Tanaman padi memiliki masa vegetatif vang berbeda-
beda, tergantung pads varietas dan intensitas radiasi yang
diterima. Tanaman dengan umur pendek akan memiliki masa
vegetatif vang relatif singkat, demikian pula sebaliknys,
tanamsn dengan umur psanjang sakan memiliki masa wvegetatif
vang relatif lama. Eemudian penerimaan radiasi yang

rendah oleh tanaman akan memperlams pertumbuhan vegetatif,

sehingga tansman mengalami keterlambatan menujn fase
generatif. Dari hasil penelitian diperoleh data sebagai
berikut

Tabel 4.1. Lama Fase Vegetatif dari Varietas IR B4
dan Varietas Cisadane

VARIETAS LAMA FASE VEGETATIF
Tanpa Naungan
Cisadane 81 hari
IR 54 45 hari
Dengan Naungan
Cisadane 63 hari
IR 84 47 hari

Umur rata-rata varietas Cisadane adalah 135 -~ 145
hari (Anonyvmous, 1883). Dari Tabel 4.1 diketahul bahwa
lama fase vegetatif daril varietss Cisaéane vang mendsapat
penvinaran penuh lebih singkat daripada yvang diberi naung-

an, demikisn Jjuga dengan varietas IR 84. Umur rata-rata
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dari varietss IR 64 adalah 115 hari (Anonymous, 18982).
Selama penelitian diperoleh data pertumbuhan tanaman
seperti vang termuat pada Tabel 4.2. Selanjutnva data

panen secars keselnrnhan dimwat pada Tabel Lampiran 3.

Tabel 4.2. EKomponen Pertumbuhan Tanaman dalam Satuan

Rumpun
CISADANE IR &4

RADIAST  LOSIS M -
{kg/ha}  Tinggi E fnakan  luss Dawn  Riomas Tinggi % fmakan  Luas Daun  Biomas
(ca) @) (g ) {e) {@)
43 104.7 H b R 80.8 % 2301.2 538.8
Tanpa -5 106.7 40 8996, 74%.2 8.3 2 4741.9 449.2
Naungan 135 112.3 49 T T 20.9 H 26884 B6.%
Rata-rata 107.9 4 2 7304 85.7 N 3278 6733
43 10,1 .t Me5.1 5654 87.9 by, 299.2 474,.4
Dengan 90 10,9 BS 104869 413.0 .3 4G 4299.0 9,2
HNaungar: 135 U3 L] B3 8994 93,2 43 2.3 83l.4
Rata-rata  110.8 34 P62.8  H2L4 P 9 4109.2 559.0
4 107.4 i 7i06.2 IO B4.4 3 22590.2 H.b
Pata-rzta - 90 108.9 3 grat.7 8l 9.8 4 43234 89,2
135 1.8 44 gaa.e 7T 9.4 4 43034 729.2
Ratarata  109.3 £ B26E.0  b76.R 8.4 i 3693.0 #18.7

4.2.1.1. Tinggi Tsanaman

Varietas Cisadane menunjukkan respon vang baik
terhasdap pemupuksn N, dalam hal tinggi tanaman. Gambar
4.2 memperlihatkan bsashwa pada taraf radiési vang sana,
tanaman dengan dosis N 135 kg/ha lebih tinggi daripada

tanaman dengan dosis N 80 kg/ha maupun 45 kg N/hs.
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Tinggi Tanaman (cm)
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Gambar 4.2. Pertumbuhan Tinggi Tanaman Varietas Cisadane

Selain dipengaruhi dosis N, tinggi tanaman Jjugs
dipengaruhi intensitas radiasi, di mana tanamsn dengan
naungan tumbuh lebih tinggi daripads tanaman tsnps naun-
gan. Bahkan tanaman pada dosis 45 kg N/hs dengan perla-
kuan naungan lebih tinggi daripada tanaman dengan dosis
135 kg N/ha tanps naungan. Dapat dipahami kiranya, karena
pemberian naungasn pada tanaman mengskibatksn terpacunya
proses fotomorfologis di dalam tanaman, yaitu berupa pe-
manjangan batang atau disebut juga dengan etiolssi (Prawi-
ranata et al., 13881).

Respon vang sams dengan varietas Cisadane juga diper-
lihatkan oleh varietas IR B4. Gambar 4.3 memperlihatkan
bahwa garis pertumbuhan tinggi tanaman tanpa naungan pads
dosis N 45 kg/ha hampir berhimpit dengan garis pertumbuhan

tinggi tanaman pads dosis N 135 kg/ha tanpa naungan.
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Seperti halnya dengan varietas Cisadane, dosis N vyang
lebih tinggi menghasilkan tanaman yang lebih tinggi pula,

pada taraf radiasi yang samsa.

Tinggi Tanaman (cm)

—— RINIV2 —— RiN2ZV2 —% RiNSV2
—8— R2N1VZ -~ R2N2V2 —— RoN3V2

20

0 ) t 1 ) L ;
2 3 4 5 8 7 8 9

Umur Tanaman (Minggu)

Gambar 4.3. Pertumbuhan Tinggili Tansman Varietas IR 64

Tabel Lampiran 4 menunjukkan ANOVA tinggi tanaman.
pada sast panen. Perlskuan pupuk N berpengaruh nyats
terhadasp tinggi tanaman. Nilai rataan tinggi dari dosis
45 kg N/hs merupskan nilal yang terkecil dan berbeda nyata
dengan dosis 135 kg N/ha, yaitu masing-masing adalah 85.89
cm dan 101.7 cm. Namun demikian, nilai rataan tersebut
tidak berbedsa nysata dengan nilai rataan dari dosis 90 k&
N/ha, vaitu 89.3 cﬁ. Selain dipengaruhi aosis N, tinggi
tanaman juga sangat dipengaruhi oleh varietas tanaman.
Nilai rataan tinggi tanamsn masing-masing adalah 108.3 cm

untuk varietas Cisadane dan 88.8 cm untuk varietas IR 64.
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Dari Uji HSD diketahui bahwa, nilai rataan tinggi tanaman

kedus varietas tersebut sangat berbeda nvatsa.

4.2.1.2. Jumlah Anakan

Pada ssst primordia bunga, Jjumlah anaksn dsri varie-
tas Cisadane tanps naungan mulal menurun. Pada umumnya
varietas Cisadane tanpa naungan mencapail anaksn maksimum
pada minggu ke 7. EKurva pertumbuhan Jjumlah anakan mengi-
kuti dosis N yang diberikan. Semakin besar dosis N vyang

diberiksn, maksa semakin banyak ansakan yang terbentuk.

Jumlah Anakan/Rumpun

60

50
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201

— RINIV1 —— RiN2V1 —¥ RIN3V{
—&— R2N1V1 — R2N2V1 %= R2NaVv1
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Umur Tanaman (Minggu)

Gambar 4.4. Perkembangan Jumlah Anakan Varietas Cisadane

Varietas C(Cisadane dengan naungan mencapail nilai
maksimum Jjumlah anskan padsa séat primordia, vyaitu pada
mingguy ke 8. Hal ini menunjukkan adﬁhya keterlambatan
tumbuh yang diakibatkan oleh adanya pemberian naungan pada

tanaman. Jumlah anskan dari tanaman di bawah naungan
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secars berurutan adslsh sebagal berikut : dosis N 135
kg/ha > 80 kg/ha > 45 kg/ha. Hal tersebut juga berlaku
pada tanaman tanpsa naungan. Tanaman tanpa naungan dengan
dosis 80 kg N/ha memiliki anskan vyang lebih banyak
daripada tanamsn dengan naungan dan dosis 135 kg N/ha.
Demikian Jjugs Jjumlah snakan pada dosis 45 kg N/ha tsnpa
naungan lebih banyak daripada jumlsh anskan pada dosis 80
kg N/ha pada tanaman yang dinsungi (Gambsar 4.4).

Jumlah anaskan varietas IR B4 tanpa naungan mencapal
nilai msksimum pads minggu ke 7, sedangkan tanamzn dengsn
perlakunan naungan mencapsal nilai maksimom pads masa pri-
mordia, vyaitu pada minggu ke 6. Namun demikian, kurva
pertumbuhan anakan dsri varietss IR B4 yang dinaungi masih
lebih rendah daripada kurvs pertumbuhan varietas IR 64
yvang tidak dinaungi. Hal ini ferjadi karena tanaman vang
diberi naungan memperoleh radiasi matshari vang 1lebih
rendsh, sehingga isju fotosintesis sgak lambat.
Oleh karena itu, senyawa organik yang dihssilksn, seperti
pembentukan anskan menjadi sedikit. Padsa tanaman tanpa
naungan, Jumlah anskan dari tanasman dengan dosis 135 kg
N/ha > 80 kg N /ha » 45 kg N/ha. Hal tersebut juga terja-

di pads tanaman dengan perlakuan naungan (Gambar 4.5).



22

Jumiah Anakan/Rumpun
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Gambar 4.5. Perkembangan Jumlsh Anakan Varietas IR 54

Tabel Lampiran 5 tentang ANOVA Jjumlah anakan perum-
pun, menunjukkan bahwa perlakuan pupuk N menghasilkan
perbedaan yang sangat nysta terhadap jumlah anskan perunm-
pun pada saat panen. Rataan jumlah gnakan dari dosis 135
kg N/ha adsalah 48.3, yang berbeda nyata dengan Jumlsh
anakan dari dosis 90 kg N/ha, yaiitu 38.8 dan sangat berbe-
da nyvata dengan dqsis 45 kg N/ha, vaitu 32.8. Nilai
rataan tersebut menunjukkan bahwa ada korelasi positif
antara dosis pupuk N dengan jumlah anakan, dengan nilsi
koefisien korelasi sebesar 0.9981083.

Kemudian perbedaasn vang sangat nyata juga diperlihat-
kan oleh perlakuan varietas. VYarilietas Cisadane memiliki
jumlah anakan rats-rata 37.8, sedangkan varietas IR 64
mencapai nilai 41.0. Hal ini berarti‘ potensi wvarietas

Cisadsne untuk membentuk anaksn 1lebih rendah dsripada

varietas IR 64.
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4.2.1.3. Lnas Paun

Luas Dsasun pada wvarietas Cisadane sampai dengan mun-
culnya primordia (sekitar minggu ke B) masih menunjukkan
peningkstan. Secara umum nilail msksimum luas daun dicapai
pada minggu ke 11, kemudian menurun lagi. Hal ini terjadi
karena pada minggu ke 12 dan selanjutnya daun bendera
tidak muncul, yang berarti daun baru tidsk terbentuk lagi,
serta ada beberapa anakan yvang sudah mulsi mengering,

sehinggs jumlah daun yang masih aktif berkurang.

Luas Daun {cm2) (x 103)
2 —— Rt
10f —° RaNV1
_—— RiN2V1
8 —« manavi
—#— RINavi
O —— Ranavy r
4r 0
2%”
OI } 1 i
4 3 '8 k) 13
Umur Tanaman {(Minggu)

Gambar 4.6. Perkembangan Luas Dsun Varietas Cisadane

Nilai Juss daun yang terkecil terjsdi pada tanaman
yvang tidak dinaungi, dengsan desis pupuk 45 kg HN/ha.

Pada kondisi tersebut tanaman kekuréﬁgan N, sehingga
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pertumbuhan vegetatifnya agak terhambst. Perlakuan naung-
an dan dosis 90 kg N/ha memiliki nilail maksimum terting-
gi, karena tanaman mendapatkan dosis pupuk yang sesual
untuk pertumbunhan vegetatifnya. ©Selain 1itu, penmberian
naungan merangsang proses fotomorfogenetik yang mengski-

batkan tanasman tumbuh lebih tinggi lagi.

Luas Daun {cm2) (X 103)

2 ave
10+~ & R2Ntvz
—— RiIN2V1
8 —— Ranzv2
6 —— RIN3V2
—— R2N8V2

Umur Tanaman (Minggu)

Gambar 4.7. Perkembangan Luas Daun Varietas IR B4

Fase primordis varietas IR 64 terjadi pada minggu ke
8. Pads saat itu semua perlakuan menunjukkan nilai luas
daun yang maksimum. Nilai maksimum luas daun yang ter-
tinggi terdapat pada perlakuan naungan dan dosis pupuk 80
kg N/ha. Dosis tersebut tepat untuk pertumbuhan vegetatif
vang optimum,terlebih lagi didukung dengan pemberian
naungan. Kemudian nilai luas dasun vang terkecil diperoleh

pada perlakuan tanpa nasungan dan dosis 45 kg N/ha.
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Pada perlakusan terseﬁut tanaman tidak memperocleh N vang
cukup, sehingga pertumbuhan tanaman agsk terhambat.
Perkembangan 1luas daun varietas IR 64 dimuat pada Gambar
4.7, sedangkan pertumbuhan luas daun dari varietas Cisa-
dane dimuat pada Gambar 4.8.
Pads pertumbuhan lebih lanjut, total luss dsun berku-
rang dengan semakin banysknyva daun yang menguning serta
kering. Keadaan tersebut mengakibatkan bagian dsun yang

aktif berfotosintesis menjadi semakin berkurang.

4.2.1.4. Bobot Kering Biomas

Pada Gambar 4.8 diperlihatkan bahwa bobot kering
biomas varietas Cisadane sampail dengan munculnya primordisa
bunga masih meningkat. Bahkan, pada minggu-minggu beri-
kutnya peningksatan tersebut masih ada, dan mencspai nilai
maksimum pada minggu ke 13. Niléi maksimum yang tertinggi
terdapst pads perlskusn dosis 135 kg N/ha tanpa naungan.
Keadasan ini dicapai karena tanaman mendapatkan intensitas
radiasi yang cukup untuk melskukan fotosintesis, sehinggs
menghasilkan karbohidrat vyang 1lebih banyvak. Sejalan
dengan hal tersebut, pemberian dosis N vang tinggi (135 kg
N/ha) Jjuga sangat membantu meningkatkan hasil. Nilai
maksimum bobot kering biomas yang terendah terjadi padsa
perlakuan naungan dan dosis 45 kg N/ha.. Pada saat panen,
vaitu pada minggu ke 15, bobot kering biomas menurun lagil
dan mencapai nilai stabil karena sebagian besar bagian

tanaman sudah mengering.
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CGambar 4.8. Perkembangsn Bobot Kering Biomas Varietas
Cisadane

Robot kering biomas varietas IR B4 pada saat muncul-
nya primordis belum menunjukkan perbedaan yang Jelas
antara perlskuan yﬁng satu dengan vang lainnyva. Pada
minggu-minggu berikutnya, bobot kering biomas terus ne-
ningkat dan mencapsail maksimum pads minggu ke 11. Bobot
kering bioamas yang paling tinggi pada saat itu diperoleh
pada perlakuan R1N3V2, yaitu tanaman yang tidak dinaungi
dan mendapatkan dosis pupuk tertinggili (135 kg N/ha).
Kemudian bobot kering biomas yang terendah terdapat pada
perlakuan naungan dan dosis 45 kg N/ha. Kedua hal terse-
but terjadi karena intensitas radiasi merupakan sumber
energi utama untuk berlangsungnya proses fotosintesis.
Jika intensitas radiasi kurang, mska fotosintesis berjalan
lambat dan produksi karbohidrat rendah, begitu pula seba-

liknvs. fedanghkan H erat kaitsnny= dsngan pembentuksan
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biomas. Pada ssst N rendah, bobot kering biomas rendah,

dan sebaliknya.

BK Biomas {(g/rumpun)
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Gambar 4.9. Perkembangan Bobot Kering Biomas Varietas IR
64

4.2.1.5. Efisiensi Penggunszan Air (EPA)

Evapotranspirasi atau kebutuhan air tanaman merupakan
proses transpirasi oleh tanaman dan evaporasi dari permu-
kasn tanah secara bersamaan (Sosrodarsono dan Takeds,
1980). Data Evapotranspirasi total pada masing-masing
perlakuan dimuat pada TabellLampiran 2. Nilai Evapotrans-
pirasi meningkat sejalan dengan peningkatan intensitas
radiasi dan dosis pupuk N. Hal ini dikarenakan padsa
intensitas radiasi dan dosiz N yanasg lebih tinggi, tanaman
tumbuh 1lebih subur, sehingga air vang dikonsumsi Jjuga

lebih banyak.



28

Nilai evapotranspirasi dapat dipadukan dengan bobot
kering biomas, menjadi nilai Efisiensi Penggunaan Air.

Nilai efisiensi Penggunaan Air atau Water Use Efi-

ciency dihitung berdasarkan rumus

Bobot Kering Biomas (g)
EPA =

Evapotranspirasi (g)
Di mana EPA adslsh nilai Efisiensi Pengdunaan air. ANOVA
Efisiensi Pengguﬁaan Air (EPA) untuk masing-masing perlsa-
kuan dimuat pada Tabel Lanmpiran 10.

Kombinasi  perlakuan pupuk N - wvarietas berpengaruh
nyata terhadap EPA. Demikian puls kombinasi antara perla-
kuan radiasi - pupuk N dan varietas.

Tabel 4.3 memperlihatkan bahwa EPA dipengaruhi .oleh
kombinasi perlakuan antara pupuk N dan varietas. Varietas
Cisadane vang tidak diberi naungan,‘dosis 90 kg N/ha
memiliki nilsi EPA yang lebih tinggi dibandingkan dengan
dosis 45 kg N/ha maupun dosis 135 kg N/hsa. Hal tersebut
jugs terjadi pada varietas Cisadane dengan perlakuan
naungan.

Varietas IR 864 tanpa nsungan memiliki nilai EPA
tertinggi pada dosis 130 kg N/ha. Demikian juga dengan
perlakuan naungan. Secarsa keseluruhan, varietas IR 84
lebih efisien dalam menggunaksn air dibandingkan dengan
varietas Cisadsane. Hﬁl ini disebabksan oleh adanva perbe-
dasn tipe kedua varietas. Varietas Cisadane memtegakan

lebih tinggi dan agak kompsk, dengan Jjumlah anakan relatif
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sedikit. Sebaliknya, vairetas IR 64 mempunyal tegakan
lebih pendek, banyak anakan dan agsk kompak serta lebih
respon terhadap pemupuksannya lebih tinggi.

Dari Tabel 4.3 Jugs dapat disimpulkan bahwa pening-
katsn intensitas radiasi akan meningkatkan efisiensi

tanaman dalam menggunskan air.

Tabel 4.3. Nilai Efisiensi Penggunaan Air

RADIASI VARIETAS
B0SIS N CISADANE IR &4
{ko/ha) ;
Bioaas {g) ETA (es) EPA {g/g) Biowas (g) ETA {aa) EPA {g/p)¥
35 565.9 L1005 0.640 5588 8763 0,438
Tanpa 80 9.2 10967 0,483 M9.2 999 0,898
Naungan 135 60 UBLA 0,657 826.9 10267  0.803
Rata-rata 7.4 11265 0.660 6783 #ML3 0 0714
15 555.4 9823 0,568 764 TG Qb5
Dengan % 8134 9207  0.8b6 59,2 8804 0,646
Haungan 135 899.4 10556 0662 634 B8R 0,710
Rata-rata 622.5 9862 0.631 5590 8357 0,649
85 B0.6 10819 0,602 57,6 B 0,644
Rata-ratz %0 b1 10087 0,674 809.2 9052 0,672
135 7377 LES G660 729.2 958 0.7%8
Rata-rata 6.5 10564 0,645 6187 BBR.0 0,89

(t! oraa bicaas/grae air

4.2.1.6. Serapan Hars
Pupuk N (urea) vang disebarkan secara merata pads
medis tumbuh telah memberi peluang unsur N menjadi cepat

tersedis bagi tanaman. Pada saat yang bersamsan, tanaman
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juga mentransformasikan unsur N yang diserap untuk memben-
tuk bsgizsn tanamsn yang berupa anakan, dan terutams adalsh
malai.

Varietas Cisadane menyerap N paling tinggli pada
perlakunan tanpa naungan dan dosis N 80 kg/ha serta perla-
kuan naungan dan dosis N 135 kg N/ha.‘ Penyerapan paling
rendah pada varietas Cisadane terjadi pada perlskuan dosis
N 45 kg N/ha dengsn naungan.

Kemudian penyerapan paling tinggi pada varietas IR B4
terjadi pada perlakuwan naungan dan dosis N 135 kg/ha,
sedangkan penyerapan paling rendah pada dosis N 45 kg/ha
dengan naungan.

Pols penverapan unsur P dan K hampir sama dengan pola
penyverapan unsur N, karens pemberian pupuk N akan mempe-
ngaruhi pertumbuhan tanamsn, termasuk perkembangan skar.
Dengsan demikisn kemampuan tanaman untuk menyerap hara
menjadi berbeda apabilas tanaman diberi desis pupuk N vang

berbeds pula. Hal tersebut dimuat pada Tshel 4.4.

Tabel 4.4. Serspan Hara Jerami pada Saat Panen

GERAPAN HARE (gfrusnun)

CISATANE Ir b
RRDIASI LORIS N '
{kg/ha) i P £ N F K
A% 1073 0,081 1.484 L.o87 0.088 1.4%4
Tanpa 0 1.32% 0.108 1.805 L215 (L0852 1.82
Naunpan 15 L 0,409 1,568 L2L5 0.0% 1708

Hata-rata i.188 .099 1.449 1,172 0,080 1,653
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45 :.82% 0,043 1,39 0,788 {.054 1,185

Dengan i 0.965 0,069 1,383 1,76 (.07% {403
Haungan 135 1.348 §.074 1,614 1,53 0,063 1.4%
Rata-rala 1053 0,061 1404 1,14 0,063 1.3

45 £,951 0,082 1,440 (4,938 ¢.071 1,300

Rata-rata i} 1,158 6.088 1,59 1.2% 0,074 1.64
135 1.2% 0,550 1,59t L3z 0,081 1.5

Rata-rata 1,681 0.247 1.542 118 0,076 1.500

Nilai Efisiensi Pemupukan N (EPN) diperoleh dengan

ramus

kg N tersersp kg beras
EPN = X
kg dosis N kg N tersersp
kg gabah
kg dosis N

Pada taraf intensitas radiasi yang sama, tanaman
dengan dosis 45 kg N/ha lebih efisien dalam menggunakan
Nitrogen daripada tanaman dengsn dosis 80 kg N/ha dan 135
kg N/ha. Kemudian pada dosis pemupukan N yang sama,
intensitas radiasi tinggil menjadikan tanaman lebih efisien
dalam menggunakan N dibandingkan dengan intensitas radiasi

rendsh (Tsbel 4.5).
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Tabel 4.5, Efisiensi Pemupukan N
RADIASE IR CISABANE IR 54
{kg/ha) {a/drua)
Gabzh (g/drus]  EFN {g/q)x Babah {g/drus} EPN {glg}x
43 4,992 347,943 13,8627 307,475 A1.594
Tanpa 90 9.985 320,735 39.13 411,020 11,154
Baungan - 135 14,978 399,940 26,702 492,393 32,888
Rata-rata 385,133 45.488 403,497 45,215
45 4,992 273,395 24,787 278,520 33793
Dengan 9% g.983 302,443 30,290 319,483 31.99%
Naungan 135 14,978 367,220 24,517 361,795 24,155
Ratz-rata 314,353 34,325 319,933 37,845
43 4,992 320,470 64,197 292,998 58,594
Rata-rata 70 9,985 345,600 34,712 365,232 36,580
135 14,978 383,580 26,610 427.19% 28,822
Rata-rata 350,217 41,840 361,815 41,265
(1] gras gabah/gras dosis N
4.2.2. FKomponen Hasil
Selama penelitisn tsnamsn tumbuh dengan baik, sejak
awal tanam hingga panen. Data komponen produksi vang
penting pada saat panen dimuat pada Tabel 4.5.
Tabel 4.6. EKomponen Produksi Tanaman dsalam Satuan
Rumpun
CISANANE IR &4
RADIART DOSIS N
{kg/ha}  EMalal F Bahah U Gabah DBobot  Prod, EMalai I Babah ¥ Gabah Bobot  Prod.
000 (g} (g 1005 tg) o)
55 Yl 3,093 4.4 26,5 73,5 i 1,867 6,2 4.9 LI
Tanna il 2 3,33 &b 8.3 78.2 B 3,638 3.9 4.4 82.2
Haurgan 135 H 378 7.1 Vil 80,0 A 4,753 1.6 2.7 9.5
Rata-rata 32 3,389 6.7 2. 7.2 3 5,750 4, 4.7 80.7
45 2 5,109 8.0 6.4 .7 2 2,932 1.8 24,3 w7
Denigar o0 7z 2,937 9.0 26.8 80,5 3 318 8.3 3 &9
Haurigan 133 32 3,674 10,8 2.1 734 Bt 3,405 6.0 3.4 72.4
Rata-rata 27 3133 9.4 26.4 £2,7 H 3,00 &7 3.8 64,0




4a P 2,501 7.4 2.4 8.1 i} 4,7 BT Bl

Fata-rata 20 30 3,142 gt s 89.4 Ry, 3,40 0% SN2 1 I A ¢
135 3 3,708 R I:. R 76,7 i 3,760 48 M0 B4

Rata-rata Kt 3,25 g0 7 7.1 kX 3,795 20 N T S

4.2.2.1. Jumlah Malai
Pada Tabel Lampiran B diperlihatkan ANOVA dari jumlah

mslai perumpun. Dari Tabel tersebut dapat diketahui bahwa
jumlah malai dipengaruhi oleh perlakuan radiasi. Uji HSD
menunjukkan bahwa jumlah malai dari tanaman tanpa naungan
lebih banyak dibandingkan dengan tanaman vyang dinaungi.
Nilai &rataan tersebut berturut-turut adalah 33 dan 29.
Data tentang tanaman pads sast panen, termasuk Jjumlah
malai dimuat dalam Tabel 4.8, dan data secara lengkap
dimuat padas Tabel Lampiran 2.

Selain dipengaruhi radiasi, jumlah malai jugas ssangat
dipengaruhi oleh pupuk N. Berdasarkan Uji HSD dosis 135
kg N/ha menghssilkan jumlzh msalai yang terbanyak, dengan
nilei rats-rata 35, kemudian diikuti oleh dosis 90 kg
N/hs, dengan nilai rata-rata 31. Dosis 45 kg N/ha nem-
berikan jumlah malail vang terendah, vaitu 27.

Perbedasan vang sangéat nyata ditunJukkan Jjugas oleh
kedua varietas tanaman tanpa perlakuan radiasi maupun
penupukan N. Varietas Cisadane menghasilkan ratasn Jjumlah
malai 30, sedangkan varietas IR B4 sebesar 33. Hal ini
berarti varietas IR B4 memiliki potensi yvang lebih besar

untuk menghasilkan malsi yang lebih banysak.
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4.2.2.2. Panjang Malsai

Pada Tsabel Lampiran 7 diperlihatkan hasil analisis
sidik ragam untuk panjang malai. Dari tabel tersebut
disimpulkan bahwa padsa perlakuan radiasi maupun kombinasi-
kombinasinya, yaitu perlakuan radiasi dan pemupukan serts
perlakuan radiasi dan varietas tidak berpengaruh terhadsap
panjang malai. Namun demikian, terdapat kecenderungan
bashwa tanaman tanpa naungan memiliki malai yang lebih
panjang daripads tanaman dengan naungan. HNilai rataannya
adalah 22.9 cm untuk tanaman yang tidak dinsungi dan 22.7
em untunk tanasman vang dinaungi. Perlskuan Nitrogen serta
kombinasi perlaskuan radiasi - nitrogen - varietas Jjugsa
tidak berpengaruh nyata terhadap panjang malai.

Perlskuan varietas memperlihatkan pengaruh yvang
sangat nyvata terhadap panjang malai. Varietas IR 64
memiliki panjang malai yang lebih panjang daripada varie-
tas Cisadane. Rataan panjang malail padsa varietas Cisadane
adalsh 22.0 cm, sedangkan varietas IR 64 adslah 23.0 cm.

Kombinasi antars varietas dan pemupukan Nitrogen
berpengaruh nyata terhadap panjang malai. Dari Uji HSD
diketahui bahwa panjang malai dari varietas Cisadane
dengan dosis 45 kg N/ha tidak berbeda nyatas dengan dosis
90 kg HN/ha. HNamun demikian, dosis 45 kg N /ha wmaupun
dosis 90 kg N/ha berbsda nyata dengan dosis 135 kg N/ha,
di mana malsi dari varietas Cisadane dengan dosis 135 kg
N/ha lebih pendek daripada malal dengan dosis 45 kg N/ha

ataupun desis 90 kg N/ha.
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Pada varietas IR 64, dosis 45 kg N/ha menghasilkan
malai vang lebih panjang dan berbedsa nyata dengan dosis
90 kg N/ha dan dosis 135 kg N/ha. Akan tetapi panjang
malai antara dosis 90 kg N/ha dengan dosis 135 kg N/ha

tidak berbeda nyata.

4.2.2.3. Jumlah Gabah

Hasil asnalisis sidik ragam dari Jumlah gabah perumpun
dimuat pada Tabel Lampiran 8. Jumlah gabah perumpun
antars perlakuan pupnk 45 kg N/hs, 80 kg N/ha dan 135 kg
N/ha sangat berbeda nyata. Rataan jumlah gabah dari dosis
45 kg N/ha adalah 2800, dosis 80 kg N/ha adalah 3283 dan
dosis 135 kg N/ha adalah 3883.

Kombinasi sntara radiasi dengan varietas berpengaruh
nvata dslam jumlah gabah perumpun. Uji HSD pada Tabel 4.7
menunjukkan bahwa Jumlsh gabah tizp rumpun dalam wvarietas
Cisadane tanpa nanngan lebih banyak daripada jumlah gabah
pads tanaman vang dengan naungan. Hal tersebut berlakn
juda pada varietas IR B4.

Dengan demikian dapat disimpulkan ?aéﬁg :adiasi
matahari memiliki peranan vang sangat penting dalam pemn-
bentukan bulir padi, di mana tanaman yang mendapat radiasi
matahari penuh memiliki jumlah gabsah yang 1lebih banyak
dibandingkan dengan tanaman vang mendapatkan radiasi
matahari sedikit. Hal tersebut berkaitan pula dengan

berkurangnys anakan yvang diikuti oleh berkurangnya jumlah

malal pada tanamsn yang dinaungi.
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Tabel 4.7. Hasil Uji HSD terhadap Jumlah Gabah
Perumpun pada Kombinasi antars Radiasi
dan Varietas

VARIETAS
RADIASI
CISADANE IR B4
Tanpa Naungan 3389.111§ 3760.111%2
Dengan Naungan 3123.333 ' 3029.333D
Keterangan : Angka vang diikutl dengan huruf vyang sama
pada kolom yang sama tidak berbeda nyats

pada a 0.01,

4.2.2.4. Persentase Gabah Hampa

Pada Tabel Lampiran 9 diperlihatkan ANOVA tentang
persentase gabah hampa. Dari ketiga perlakusn vang dibe-
rikan, vang berpengaruh terhadap persentase gsabah hampa
adalah wvarietas. Varietas Cisadane mempunyai persentase
gabah hampa yang lebih besar daripada varietas .IR 64.
Nilai ratsan dari kedua varietas tersebut berturut-turut
adalah 8.3 % dan 5.1 %. Hal tersebut menunjukkan bahwa

varietss mendominasi persentase gabah hampa.

4.2.2.5. Bobot 1000 Butir
Pemberian naungan pada kedus varietas tanaman padi

tidak berpengaruh terhadap bobot 1000 butir gabah kering.

Demikian juga dengan kombinasi-kombinasinya, baik
kombinasi antara nasungan - pupuk N, nsungan - wvarietss,
maupun kombinasi ketiganya, naungan - pupuk N - varietas.

Hal tersebut dapat dilihat pads Tabel Lasmpiran 11.
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Perbedaan vang sangat nvata diperlihatkan oleh varie-
tas Cisadane dan IR B4 tanpa perlakuvan apapun. Varietas
Cizadane menghasilkan bobot 1000 butir gabah lebih tinggi
daripada varietas IR 64. Nilal ratsan dari masing-masing
varietas tersebut adslah 26.7 g dan 24.2 g. Hal tersebut
dapat dipshami, karens secara umam unkursn butir varietss
Cisadane lebih bessar dari butir varietass IR 64. Deskripsi
lenghkap dari kedus varietas tersebut dimuat dalam Lampiran
14 dan Lampiran 15.

Kombinssi antara radiassi dan varietas tidak mengaki-
batkan perbedaan pada bobot 1000 butir. Di 1lain pihsak,
kombinasi pupunk N dan varietas menunjukkan perbedasn vang
nyata dalam bobot 1000 butir. Varietas Cisadane dengan
dosis 90 kg N/ha memiliki bobot 1000 butir yang 1lebih
tinggi dan berbeda nyvata dengan dosis 135 kg N/ha, tetapi
tidak berbeds nyats dengan dosis 45 kg N/ha (Tabel 4.5).

Hal tersebut memberikan gambaran bahwa dosis 90 kg
N/ha merupakan dosis yang lebih baik untuk mendapatkan
bobot 1000 butir gsbsah kering vang tinggi, dibandingkan
dengan dosis pupnk yang lsinnya. Akan tetspi, hal vyang
perlu diingat adalah bahwa hasil panen tidak ssaja berpa-

tokan pada bobot 1000 butir gabsh kering.
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Tabel 4.8. Hasil Uji HSD terhadap Bobot 1000 Butir
Gabah Kering pada Kombinasi antara Pupuk
N dan Varietas

VARIETAS
DOSIS N(kg/ha)
CISADANE IR 84
45 26.6832b 24.7082
a0 27.521? 23.983%
135 26.003 24 .062%
Keterangan : Angka vang diikuti dengan huruf yang sama

pada Lkolom yvang sams tidak berbeda nyvats
pads o 0.05.

4.2.2.8. Indeks Panen

Nilai Indeks Panen dipercleh dengan rumns

Bobot Kering Gabah (g)
Ir =

Bobot Kering Biomas (g)

Dari anslisa statistik (Tabel Lampiran 12) diperocleh
petunjuk bahwa Indeks Panen tidak dipengaruhi oleh radis-
si, pupuk N maupun oleh kombinasi-kombinasinya. Namun
demikian, Indeks Psnen dari varietas IR 84 dan Cisadane
sangat berbeda nyata. Nilai rataan dari kedua varietas
tersebut berturut-turut adalah 0.523 (g/g) dan 0.573 (g/g)
vang berarti varietas IR 64 memiliki Indeks Panen lebih
begsar daripads varietas Cisadane. Hal tersebut Jugsa
menujukkan bahwa besarnya nilai Indeks Panen sangst dipe-

ngaruhi oleh varietas.
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Korelasi antara Indeks Panen dengan faktor pertumbuh-
an dan hasil dari keduﬁ varietas tanaman padi dimuat pada
pada Tabel 4.9.

Tabel 4.8. Nilai Korelssl antara Indeks Panen dengan
Beberapa Faktor Tanaman

KETERANGAN 45 kg N/ha 90 kg N/ha 100 kg N/ha
Cigadsane Tanpa Naungan
IP - jml malsi 0.88788849 0.60899429 0.3985651588

IP - tinggi -0.88682951 -0.52288131 -0.99345273
IP - hasil gabah 0.71856808 0.94028347 -

Dengan Naungan

IP - jml malai 0.16626800 0.80301502 0.99768861886

IP - tinggi -0.16391850 -~-0.52680471 ~-0.995860740

IP - hasil gabsah 0.85287385 0.98625823 0.973112551
IR B4 Tanpa Naungan

IP - jml malsi 0.68337538 0.83512078 0.057258581

IP - tinggi -0.89944863 -0.886968B183 -0.0448268670

IF - hasil gabsah 0.38048765 0.92380581 0.717388860
Dengan Naungan
IP - jml malai 0.85719587 0,.77525377 0.522891314

IP - tinggi -0.452287186 -0.93118687 -0.530737060
IP - hasil gabah 0.96684421 0.85061247 0.758408020

Dari Tabel 4.8 tersebut d%ketahui bahwa Indeks Panen
berkorelasi positif dengan jumlah malai, yang berérti
bahwa pertambzhan malai akan mengakibatkan peningkstan
Indeks Panen. Sebaliknys Indeks Panen berkorelasi negatif
dengan tinggi tanaman, yang berarti bahwa semakin tinggi-

nya tanaman akan menurunkan Indeks Panen. Hal ini dapat
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dipahami karena pertambahan tinggl tanaman mengakibatkan
bobot biomas meningkat, sehingga perbandingan antara bobot
panen dengan bobot biomas menurun. Dengan demikian Indeks
Panen akan menurun pula. Pernyataan yang sama juga pernsah
divngkapkan oleh Yoshida (1981), bahwa varietas tanaman
vang tinggi biasanya memilikl Indeks Panen vyang rendah.
Kemudian Indeks Panen memiliki korelasi positif
dengan hasil gabah. Hal tersebut jelas, kareha peningkat-
an hasil gabah akan mengakibatkan rasio bobot kering gsbzah
dan bobot kering biomas meningkat, sehingga Indeks Panen

meningkst.

4.2.2.8. Produksi Gabah

Pada perlskuan pupuk N, produksi gabah berbeda sangat
nyats antara dosis 45 kg N/ha dengan 135 kg N/hsa. Taka-
ran 135 kg H/ha memberi produksi gsbhah vang. lebih besar
dibandingkan dengan dosis-dosls pupuk yang lainnya. Dari
Uii LSD dapat dilihat bahwa nilai rataan produksi gabah
dari dosis 135 kg N/ha, yaitu 81.178 g/rumpun sangat
berbeda nysta dengan dosis 90 kg N/ha dan 45 kg N/ha, vang
masing-masing. memiliki produksi gabah sebesar 71.218
g/rumpun dan B5.056 g/rumpun. Kemndian antara dosis 90 kg
N/ha dan 45 kg N/ha tidak berbeda nyata dalam produoksi
gabah. ANOVA dari produksi gabah perumpun dimuat dalsm

‘Tabel Lampiran 13.
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Dari Tabel Lampiran 13 juga dapat dilihat bahwa
interaksi antars radiasi - pupnk N - varietss mengskibat-
kan parbedaan nyata terhadap produksi gabah perumpun.

Tsbel 4.10 merupakan hasil Uji HSD dari Tabel Lam-
piran 13, vang memperlihatkan bahwa pada varietas Cisadane
hasil gabsah tidask dipengaruhi oleh dosis pupuk N, baik
pada perlakuan naungan maupun tanpa perlakuan naungan.
Pads perlskuan tanpa naungan, hasil gabah varietas IR B4
sangst dipengaruhi oleh dosis N. Pada perlakusn tersebut
varietas IR 64 dengan dosis 135 kg N/ha memiliki hasil
gabah vyang paling besar dibandingkan dengan hasil gsbsh
dengan dosis N vang lain. Hal ini menunjukkan bahwa
varietas IR 64 memiliki respon vang baik terhadap pemu-
pukan N.

Tabel 4.10. Hasil Uji HSD terhadap Produksi Gabah

Perumpun pada interaksi antara Radiasi
- Pupuk N - Varietsas

VARIETAS
RADIASI DOSIS N
(kg N/ha) CISADANE IR B4

Dengan 45 74 .722% . - 61.895%
Naungan 80 78 .284% 82.204P

135 79.988% 88.518°¢
Tanpa 45 58.102%8 65.704%
Naungan a0 60 .489% 63.8972

135 73.445% 72.359%2
Eeterangan : Angksa yang diikutl dengan huruf yang sams

pada kolom vang sama tidak berbeda nvats
pada a 0.05.



V. EKESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Eesimpulan

Pemberian naungan mengakibatkan suhu udaras dan suhu
tanah menurun, sebaliknya lengas nisbi udara meningkat.

Kurangnyva intensitas radiasi vyang diterims oleh
tanaman padi mengakibatkan perftumbuhan vegetatif dan
generatif tanaman terhambait. Tanaman dengan intensitss
radiasi rendah memberiksn hasil gabah vang relatif rend=zh
dibandingksan dengan tanaman pada intensitas radiasi ting-
gi. Intensitas radiasi vang rendah Juga meﬁgakibatkan
Efisiensi Penggunaan air oleh tanaman padi rendah.

Dosis pupuk N memiliki korelasi positif dengan jumléh
anakan padi. Semsakin tinggil dosis N vang diberikan, dalam
hal 1ni sampai dengan 135 kg N/ha, semskin tinggi pulsa
produksi vyang dihasilkan. Sehubungan dengan hal itun,
peningkatan produksi dapst diharapkan padas tsnaman vang
diberi dosis N dan intensitas radiasi yang tinggi.

Peningksatan dosis N juga mengakibatkan tanaman 1lebih
efisien dalam menggunakan air, terlebih lagi jika tanaman
mendapatkan penyinaran yang cukup.

Serapan hara N, P dan K pada tanaman padi memiliki
polas vang hampir sama. Tanaman dengan dosis ¥ rendah
lebih efisien memanfaatkan N dibandingkan dengan dosis N
tinggi. Pengurangan intensitas radiasi matahari akan

menurunkan efisiensi penggunaan N.



Secara umum tanaman padi varietas IR 64 lebih mengun-
tungkan untuk dibudidayakan, karena lebih sfisien dalam

menggunakan sair dan hasil lebih tinggi.

5.2. ©Saran

Tanaman padi sebsaiknys ditanam pada tempat yang bebas
dari efek naungan atau pada daerah dengan intensitsas
radiasi tinggi. Oleh karena itu, padas pengolahan pola
tanam tertentu dianjurkan agar tanaman padi ditanam pada
nusim kemarau, sepanjang air tersedia bsgl tanaman.

Untuk mengetahui dosis pemupukan N yvang lebih tepat
pada intensias radissi tertentu, disarankan adanvs peneli-
tian lanjutan pada tempat-tempat yang berbeda dengan

kisaran taraf pupuk N vang lebih luas.
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Tabel Lampiran 1. Data Iklim Mikro Selsma Penelitian

1t CURAH HUSAN (mm} SUHU UDARA (BC)  SURU TAMAM (%) RHLL} FRDIASI (HJ;’H2)

o
paery
=
[rd
[=2]

| k2 Rl R? k1 Rz 3 Rz ki ki

4 0.4 ¢.0 /.6 .1 26.4 2h4 &7 58 17,878  5.82

3 1.3 3.5 e g 26.2 25.4 o4 b 12,116 5.3
& 258 9.2 ERY R T 25,8 285 a7 7t 2,130 3%

7 0.6 0.0 P YY) 26.1 5.8 &3 Y U - S ¢
g 0.4 0.0 1B8.0 252 24,1 2.6 50 &1 10,788 &40

¥ 8.7 18.6 1.7 7.1 23.6 4.9 77 1% §. 470 4.5
10 il 16,7 7.9 2i.9 26,3 Fel i 13 10,803 3,44
11 21.8 12.9 .1 7.5 2530 251 7t 74 16,3%  5.00
12 18.3 1.3 1.0 2.6 24.8 24.4 7 75 g.28 3,2
13 8.3 4.4 7.9 27,1 24.7 24.4 79 bk }7 878
i i3l G.7 7.4 6.8 24.8 PRI 78 75 7,139 4.5
15 7.0 14.8 25,7 26.2 25.1 2.8 gz g0 £,848 J.48
i 12,7 0.0 7.4 25.8 254 23,0 7% 8o 8,382 3.08

Tabel Lampiran Z. Data Rata-rata Evapotranspirasi
Mingguan (mm)

1RER TRNANAN (HINGERU}

FERLAYURN 3 4 3 & 7 8 Kl 1 u 12 i TOR

£INIVE A3 w4 ey w3 L4 37 7T 0 1338 4400 BRY NG
RiNAN 1141 .1 Al RS i 1306 0de 18RI 38 460 00 109A7
fLHAYE 68 1087 154 e 1570 132 HAS W57 WG 4h4 784 118t 4
RN 2.4 wha Ly %R H&Z 1FRY 0 T4 HES U490 49 AR 2.3
RENIVE 44 L WES4 @l ISE Mo 995 1RS M4 FI 4.5 T
LR B1 W £ O T 7% S £ 0 S v 0 S b N 1 O vy I Y T 0 S J% s
RIRIVZ L8 s HASF O BAR S UAE 184 014 14 - - - 76,3
RINAZ e %Wy B2 16h1 1258 1AL 1047 e - - - 9279
RITWE Lt U190 S AR R 1. R [ W - I A - - 12,7
FaMtyz 2 WS a5 e LAY TLE 0 BAY - - - 739
RaN2YZ a34 9.7 MG fi0 AT 180 A4 e - - - 5604
MR Mo BRE 0 MERR O WZ AR 8% w4 HE - - - B8
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Tabel Lampiran 3. Data Tanaman Pads Saat Panen Dalanm
Satuan Rumpun

FERLAKUAN UG, BT BIE ML, FRNOANG B, Jil,  BOBOT YL GARAR  EPa IWlcks FRDG.BA~ TINGEI
HAG (o) MALAL MALAL (CM) AUARAN GABRH 1000 (g) HAMPR  (g/fgb  FONEN B (o) DY)

2N 1 144,55 A B4 B sk afh 6B (.49 T2 FALL
2 124,84 27 s 0 AR A0 BB WET O (3h BNE 1102

3 11,18 A 2.4 2 LU R3E L4 04H 062 TAB 110.8

Rata-rzta 133,18 f A7 M40 BME A3 e GBF 7RI 1047

ALNL i 137,38 A 203 3 OLIN ORBAM L6 L7 050 TR0 1002
Z 157,04 ¥ RS ¥ BRI 88 0L 640 70X 16

3 135,09 i A 4 §LEM BB RH 0 6713 058 BRI 198

Ratz-rats 147.98 32 28 0 3386 BAY A B GRS TRASL 1667

RiNzv1 1 178.41 KO 4 0 L,8% 4k %3 02 0487 BRLARZ 1149
2 15093 A4l 3 342 WA O 05 458 M 1l
3 1482 M 709 8 L7 A 6% 0461 08 7998 20

Rata-rata 135.% H R ¥ LR R L2 6 08 B 123

AR E 17.4% I M 4868 LIRS AR 0LER 0515 8208 1088
Z 3.4 2 2.8 7,88 B34 LN 0.6 GNeF BL7B (104

3 9.5 2 Ak 7 LA NTE ILTT O (43 0,480 42,188 1L
fata-ratz  H1L.0B oo iy 2 76 M1 8.3 ES 0572 M UL

i 155,87 ER AN I X5k AR A% (678 0508 &39BC 1181
2 122,72 7z ¥ I BN LW AT IR AL132 1063
3 119.28 pz: S O BRI WA 10.T 0 &0 037 I L2
Rata-ratz 12080 7 s 3L BIE LA OGNS 041 B0.4RF 110

RIHFL 1 160 3 22.8 ¥ oOL7 SR LA A8 053 7LAE 0 0
i 139,35 N Az M0 5LE BRI 68 677 0.3 LR 10l

3 134,24 B R3 i 37F BSH 0 1RE 0 467 0480 548 1142

Ratz-ratz 13087 2 X4 S 36 B3 599 082 0B T4 1L

FIKIVZ H 150,24 LI S AT ¥ A R¥ WM 685 8% 739
2 114,88 3 HA BOLMT AR AW Gl 0.5 674N H5d

3 110,47 i H2 FOA%m AMAE LGB 063 058 AAR 834

Rata-ratz 1L.75 d S b LB M5l .18 Qa3 0.5 AL495 BB

RIHAVZ 1 147,48 ¥ H7 #0051 Lm0 RE 07 089 WAL EAG
e 147,48 M HS 45 BB M4 LM 080 0.5 B W

3 121,73 ¥ BG ¥FoO3Ne HIAR LB 0 0T I3

Rata-rats 138,83 RS AN §2 3658 14 L8 076 (8D 822 BRG



4 4,Ris

! 5. 24,2 BT EER R b8 7B DAM HP3R &Y

2 187587 X Ba 7 440 H.ad LK I (A B L =

3 1139 2 BE g 504 24,388 403 45T 4.5 I0RTE 9Lt

Rata-rata 163,37 o BJ EH N S W L LB M 9LH 8.0

FENIVE H 7.5 # Az HOLdE OHAE LYW A0 oA TNIE 894
Z g.a #H 4 ¥FOLENT AR 7,23 (.37 056 4RI €78

3 HER & La I 4B N HAF L8R 08B LA BRG

Rata-railz 5.2 & {.E 3 45 AM 48 Gall 608 R 819

RIRL i 105,57 M- B9 0 347 BGB 40 LY 087 84082 833
2 116,44 3 .7 ¥ BOl AL 665 457 A0 0.4

z 120.3 : A i 298 A0% 80 7M. 8538 9.0

Fata-rata 113,83 A KBS & LIL FHME A% s 037 6B .3

RERS ! 193.53: - 3B 47 8 LMY AT s 0T 0 BAR WU
Z 127,80 B Al Ho a8 A 700 LAY LR 4748 95

3 121.68 KA 3 3A% B 020 0.4% 0 0.5 N8B 8.3

Rate-rata 126,29 EOMS fx 0 380 A1 e 0TI 053 723 %2

Tabel Lampiran 4. ANOVA Tinggi Tanaman pada Sasat

Panen
No Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F Hitung
Keragaman Bebas Kuadrat Tengah

49.79 24,894 0.61
99.40 99.401 2.45
80.98 40.493

205 .41 102.703 5.87%
42.77 21.385 1.18
144 .96 18.120 ‘
3881.29  3881.290 373.61%%
2.04 2.045 0.20
25 .80 12.799 1.23
20.08 16.038 0.97
124 .86 10.389

Ulangan

=}
M
s}

+

xV

s (00 C0 ~1 60 s LD B
<3
M
y
o
s
BRI R b 00 R R B = B

e
H

Reterangan :
(%X} = ©berbeda nyats pada taraf o 0.05
(#¥) = Dberbeds nyata pada taraf a 0.01



49

Tabel Lampiran 5. ANGOVA Jumlah Anakan Perumpun pada
Saat Panen

No Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F Hitung
Keragaman Bebas Kuadrat Tengah
1 Ulangan 2 868.72 43.381 1.81
2 R 1 283,38 283.381 10.55
3 Errox 2 53.72 26.8861
4. N Z 1111.08 55.528 22 . 57F¥
5 R x N 2 13.39 9.694 0. 39
8 Error 8 186.89 24.611
7. V 1 110.25 110.250 g.50%*
8 RxV 1 20.25 20.250 1.74
g N x V 2 -3.50 1.750 0.15
10 Rx N =x¥V 2 3.17 1.583 g.14
11 Error 12 138.33 11.811
Tabel Lampiran 6. ANOVA Jumlsah Malsi Perumpun Pada
Saat Panen
No. Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F Hitung
Keragaman Bebas Kuadrat Tengah
1 Ulangan 2 0.010 0.052 3.17
Z R 1 0.83 0.829 50.08%
3 Error 2 0.03 0.017
4. N 1 1.38 1.380 29.94%*
5 N xV 1 0.00 D.003 0.07
3] Error 4 0.18 0.048 y
7.V 2 3.47 1.737 71.33%*
8 RxV 2 0.03 0.017 0.71
g N x V 2 0.14 0.071 2.92
10 Rx ¥ =xV 2 0.11 0.053 2.18
11 Error 18 0D.39 0.024
Keterangan
(%) = Dberbeds nyvata pada taraf a 0.08

{¥%) = berbeda nvats pada taraf « 0.01
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Tabel Lampiran 7. ANOVA Panjang Halai pada Sast

Panen
No Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F Hitung
Keragsman Bebas Kuadrat Tengah
1 Ulangan 2 2.11 1.055 1.43
2 R 1 0.42 0.425 0.57
3 Error 2 1.48 0.739
4 N 2 8.865 4.327 3.94
5 R x N 2 0.02 0.008 g0.01
8 Error 3 8.78 1.087
7.V 1 18.88 18.879 82 . 98**
8 R x ¥V 1 D.52 0.521 2.29
9. N xV 2 1.89 0.948 4.18%
10 Rx N xV Z D.92 0.458 z2.01
11 Error 12 2.73 0.228
Tabel Lampiran 8. ANOVA Jumlsh Malai Perumpun pada
Saat Panen
No Sumber Derajat Jumlah RKuadrat F Hitung
Reragaman Bebas RKuadrat Tengsah
1 Ulangan 2 31248.39 15824 .184 0.07
2 R 1 2234526.89 2234526.884 10.25
3 Error 2 436125.08 218082 .528
4 N 2 7196831.08 3598415.528 53.5&%%
5 R x ¥ 2 203707.39 101853.894 1.52
B Error 8 537427 .88 67178 .488
7 Y 1 172840.25 172840.250 5. 44%
8. RxV 1 486506.25  48B506.250 15.32%F
9. N xV 2 543903.50  270851.750  §.58%
10 Rx N xV 2 774364 .50 387182.250 12.19**
11 Error 12 381084 .00 31757.833
Keterangan
(%) berbeda nyata pada taraf a 0.05

no

{ k) berbeda nyata pada taraf a 0.01
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Tabel lampiran 8. ANOVA Persentase Gabah Hamps

Mo Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F Hitung
Keragaman Bebas Fuadrat Tengah
1 Dlangan 2 11.48 5.739 0.32
2 R 1 41.775 41.775 2.34
3 Error 2 35.87 17.835
4 N 2 1.28 0.17 0.17
5 Rx R 2 14 .27 7.132 1.80
3] Error 8 30.86 3.758
7.V 1 89.11 89.114 16.26%*
8 RxV 1 B8.864 8.644 1.58
g N xV 2 5.57 3.285 0.840
10 RxN=xV 2 3.88 1.841 0.34
11 Error 12 85.75 5.479
Tabel Lampiran 10. ANOVA Efisiensi Penggunaan Air
(g/g)
Ho Sumber Dersjat Jumlsah Ruadrat F Hitung
Keragaman Bebas Kuadrat Tengah
1 Ulangan 2 1.94 0.972 1.08B
2 R 1 5.73 5.731 B.28
3 Error 2 1.83 0.918
4 N 2 B8.47 3.234 3.21
5 R x N 2 7.860 3.798 3.77
3] Error 3 8.05 1.0086
7 v 1 3.28 3.256 3.27
8 Rx ¥V 1 3.87 3.888 3.88
9. N xV 2 8.09 4.045 4.08%
10 RxHNx¥V 2 8.33 4.187 ¢.18%
11 Error i2 11.85 0.988
Keterangan :
(%) = berbeda nyata pada taraf a 0.05

(*¥) = berbeda nyata pada taraf « 0.01
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Tabel Lampiran 11. ANOVA Bobot 1000 Butir Gabah
- Kering (Gram/Rumpun)

No Sumber Derajat Jumlsah Kuadrat F Hitung
Keragaman Bebas Kuadrat Tengah
1 Ulangan 2 0.32 1.158 0.38
pd R 1 5.04 5.038 12.1%7
3 Error 2 0.83 0.414
4 H 2 3.84 1.920 2.498
5 R x N 2 0.94 0.469 0.73
B Error 8 5.18 0.645
7. V 1 55.58 55.580 102.03%*
8 RxV 1 0.12 0.121 0.22
9. N xV 2 5.00 2.498 4.59%
10 RxNxV 2 1.80 0.898 1.85
11 Error 12 5.54 0.545
Tabel Lampiran 12. ANOVA Indeks Panen
No Sumber Derajat Jumlah Ruadrat F Hitung
Keragaman Bebas Kuadrat Tengah
1 Ulangan 2 0.00 0.001 0.38
2 R 1 0.00 0.002 1.27
3 Error 2 0.00 p.002
4 N 2 0.00 0.000 0.22
5 N x V 2 0.00 0.000 0.33
B Error 8 0.01 0.001
7. ¥ 1 0.02 0.023 17.73%*
8 RxV 1 0.00 0.000 0.03
8 N x ¥V 2 0.01 0.003 2.10
10 RxHNxYV 2 0.00 0.002 1.28
11 Error 12 0.0z 0.001
RKeterangan
{*¥) = berbeds nyata pada taraf a 0.05

{(*%) = bherbeda nyats pada taraf a 0.01%
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Tabel Lampiran ANOVA Produksi Hasil Gabah
{Gram/Rumpun)
No Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F Hitung
Keragaman Bebsas Kuadrat Tengah
1. Ulangan 2 246.14 123.070 1.18
2. R i 1B857.22 1657.222 15.82
3. Error 2 209.48 104.730
4. N 2 1567.860 783.799 21.44%*
5. R x H 2 241.78 120.889 3.31
8. Error 8 282 .81 36,584
7. ¥V 1 93.57 893.587 1.83
8. R x ¥V 1 0.08 0.083 0.00
8. N xV 2 186.98 g8.481 1.83
10. Rx N xV 1 607.88 303.940 5.98%
11. Error 12 £12.05 51.005
Keterangan
{(*) = berbeda nyata pada taraf a 0.05
(k%) = berbeda nyata pada taraf a 0.01
Lampiran 14. Deskripsi Tanaman Padi Sawah Varietss (isa-

dane (Anonymous,

Asal
Golongan

Unur tanaman
Tinggi tanaman
Bentuk tanaman
Anskan produktif
Warna kaki

Warna batang
Warna telinga daun
Warna lidah daun
Muka daun

Posisi daun

Daun bendera
Yarna gabah

Bentuk gabah
Kerontokan
Kerebahan
Rasa nasi

1883)>

Persilangan antaras Pelit
I-1/8 2388
Cere <(Indica),
berbuln

135 - 145 hari
105 - 120 ¢m
Tegak

Sedang (15 - 20 batang)
Hijan

Hijsu

Tidak berwarnsa

Tidak berwarnsa

Kasar

Tegak

Miring sampail mendstar
Kvning bersih, ujung
sewarna

Gemuk

Sedang

Agak tahan

Enak

a

kadang-kadang

gabah



Bobot 1000 butir
Radar amylosa
Potensi hasil
Ketahanan thd hama

Kepeksan thd hama
Eetahanan thd penysakit

Kepekaan thd penvsakit
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28 - 29 gram

20 %

4.5 - 5.5 ton/ha gabah kering
Agak peka terhadap Wereng
Batang Coklat Biotipe 1 dan 2,
cukup tahasn terhadsap Hereng
Batang Coklat Biotipe 3

Agak peksa terhadap Wereng Hijau
dan Wereng Punggung Putih

Tahan terhadap Bskteri Busuk
Daun (Xanthomonas oryzsae)

Peka thd Piricularia oryzae,
Rhizoetonia oryzae dan Vi Virus
Kerdil Rumpur, sangat peka
terhadap Virus Kerdil Hampa

Lampiran 15. Deskripsi Tanaman Padl Sawah Varietas IR B4

{Anonynuos,

Asal

Golongan

Unur tanaman
Tinggi tanaman
Bentuk tanaman
Anakan produktif
Warna batang

Muka dsun

Poslisi daun

Bentuk gabsah

Harna gabsah
Kerontokan
Rerebahan

Rasa nasi

Kadar amvlosa
Bobet 1000 butir gabah
Potensi hasil
Ketahansn thd hama

Ketahanan thd penyakit

Disebarluaskan

1982)

Persilangan IR 5657-33-2-1/
IR 2061-465-1-5-5

Cere, kadang-kadang berbulu

115 hari

85 cm

Tegak

Banvsak

Hijau

Kasgar

Tegak

Ramping panjang

¥uning

Tahan

Tahan

Enak

24.1 %

27 gram

* 5 ton/ha gabah kering

Tahan terhadap Wereng Coklat
Biotipe 1, 2, 3 dan Wereng Hi-
Jau

Tahan terhadap Bakteri Daun dan
Virusg Kerdil Rumput

Tahun 1986
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